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Ayam lokal merupakan ayam yang berasal dari hasil domestikasi Ayam Hutan (Gallus 
gallus). Ayam Kedu termasuk ayam buras yang cukup potensial dijadikan sebagai ayam 
petelur dan pedaging karena karakteristiknya yang spesifik dan keunggulannya dibanding 
ayam lokal lainnya. Ayam Kedu termasuk beberapa jenisnya yaitu Ayam Kedu Hitam, Kedu 
putih dan Kedu lurik masing – masing memiliki kemampuan produktivitas yang berbeda, 
beberapa penelitian melaporkan bahwa rata – rata HDP (hen day production) Ayam Kedu 
lebih tinggi dibandingkan ayam lokal jenis lainnya. Salah satu jenis Ayam Kedu yang 
terkenal yaitu Ayam Kedu Hitam atau yang lebih dikenal dengan Ayam Cemani. Budaya 
yang berkembang di masyarakat terhadap Ayam Cemani yaitu ayam istimewa yang sering 
digunakan sebagai obat dan pelengkap ketika upacara tradisional. Melihat fakta dan budaya 
yang ada, tulisan ini bertujuan untuk mereview tentang fakta dan budaya dari berbagai hasil 
penelitian ayam kedu dalam upaya mengembangkan potensi lokal ayam. Pemanfaatan Ayam 
Kedu perlu dilakukan karena ayam lokal memiliki peranan yang cukup penting dalam 
penyediaannya sebagai pangan sumber protein hewani terlebih kandungan asam amino 
protein hewani yang lebih lengkap dibandingkan protein nabati. 
 
Kata kunci: ayam kedu, budaya, fakta, potensi lokal, protein hewani 
 
Pendahuluan 
 Ayam lokal merupakan ayam yang berasal dari hasil domestikasi ayam hutan (Gallus 
gallus) dan dikelompokkan menjadi beberapa tipe seperti pedaging, petelur, dwiguna atau 
sebagai ayam hias. Nataamijaya (2000) melaporkan bahwa sampai saat ini terdapat 31 jenis 
ayam lokal Indonesia sudah berhasil teridentifikasi salah satunya yaitu ayam Kedu. Ayam 
Kedu merupakan salah satu rumpun ayam lokal asli Indonesia dan telah dibudidayakan secara 
turun - temurun, persebaran geografis ayam Kedu yaitu di Kabupaten Temanggung, Provinsi 
Jawa Tengah. Ayam Kedu banyak dikenal sebagai ayam petelur yang produktif dan 
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pertumbuhannya yang cepat (Disnakkan, 2020). Berdasarkan warna bulunya ayam Kedu 
dibedakan menjadi 3 yaitu ayam Kedu hitam, ayam Kedu putih atau campuran antara ayam 
Kedu hitam dengan ayam Kedu putih yang kemudian disebut ayam Kedu lurik (Johari, 2009). 
 Ayam Kedu termasuk ayam lokal yang cukup populer dikalangan masyarakat karena 
mempunyai karakteristik yang spesifik dan mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan 
ayam kampung lainnya. Ayam Kedu hitam memiliki kedudukan sosial di mata masyarakat 
Indonesia. Hal ini dikarenakan ayam Kedu memiliki karakteristik yang spesifik dan adanya 
anggapan bahwa ayam Kedu hitam dapat digunakan sebagai obat tradisional dan juga sebagai 
ternak kesayangan, ayam Kedu hitam juga digunakan untuk keperluan tertentu seperti 
upacara tradisional. Ayam Kedu hitam dianggap dapat memberikan dukungan moral terhadap 
aktivitas kehidupan bagi yang memeliharanya. (Muryanto, 2012). 
 Menurut Disnakkan (2020) populasi ayam Kedu di Kabupaten Temanggung yaitu 
13.500 ekor dan tersebar dibeberapa wilayah kecamatan, populasi terbanyak terdapat di 
Kecamatan Kedu. Cresswell dan Gunawan (1982) melaporkan bahwa produksi telur (% hen 
day) ayam Kedu hitam dan ayam Kedu putih dewasa berturut-turut yaitu 58,8% dan 54,0%. 
Ayam lokal mempunyai peran yang cukup penting dalam kehidupan masyarakat, ayam lokal 
berperan penting sebagai bahan pangan sumber protein disamping sebagai tabungan dan 
ternak hias. Produksi telur dan pertumbuhan ayam Kedu yang lebih tinggi dibandingkan jenis 
ayam lokal lainnya membuat ayam Kedu cukup berpotensi untuk dikembangkan sebagai 
sumber protein hewani. Ditambah dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pangan sumber protein hewani yang keberadaanya tidak dapat digantikan pangan 
sumber protien nabati karena kandungan asam aminonya yang lengkap. Tujuan dari review 
jurnal ini yaitu untuk mengetahui hasil-hasil penelitian terkait fakta dan budaya ayam Kedu 
sebagai potensi lokal dan sumber protein hewani. 
 
Fakta Ayam Kedu 
 Ayam Kedu merupakan salah satu dari beberapa jenis ayam lokal yang ada di 
Indonesia, ayam Kedu berasal dari Desa Kedu, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa 
Tengah. Terdapat dua pendapat mengenai sejarah atau asal – usul ayam Kedu. Pertama, ayam 
Kedu merupakan ayam hasil persilangan dari ayam Dorking yang dibawa oleh Raffles 
dengan ayam buras di daerah Dieng. Kedua, pendapat lain menyatakan bahwa ayam Kedu 
merupakan ayam asli dari pulau Jawa dimana pada tahun 1935 diekspor ke Amerika dan 
akhirnya dikenal dengan istilah the black java breed (Sujionohadi dan Setiawan, 2007). 
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Ayam Kedu mempunyai kelebihan yaitu daya tahan tubuh yang baik dan daya adaptasi yang 
bagus dibandingkan dengan unggas lainnya (Suryani et al., 2012). 
 Ayam Kedu mempunyai ciri-ciri yang spesifik dibandingkam jenis ayam kampung 
lainnya. Menurut Iskandar dan Sepudin (2004) ayam Kedu mempunyai berbagai nama sesuai 
dengan warnanya yaitu ayam Kedu hitam (>90,6%), ayam Kedu putih (3,4%), ayam Kedu 
coklat (0,2%), ayam Kedu kelabu (0,1%) dan ayam Kedu lurik/blorok (5,7%). Ayam Kedu 
hitam mempunyai ciri – ciri fisik yang spesifik, menurut Muryanto (1993) karakteristik ayam 
Kedu hitam yaitu menyebarnya warna hitam ke seluruh tubuhnya, mulai dari bulu, kulit, 
tulang, daging, paruh, kaki, cakar, muka dan kloaka. Ayam Kedu hitam yang memiliki 
keseluruhan sifat ini banyak dikenal dengan istilah “Cemani”. Ayam Cemani berasal dari 
ayam Kedu hitam yang telah diseleksi. Ayam Kedu cemani jantan dewasa memiliki bobot 
berkisar 3 – 3,5 kg dan betina 2 – 2,5 kg (Rukmana, 2003). 
 Berbeda dengan ayam Cemani yang keseluruhan tubuhnya berwarna hitam, ayam 
Kedu hitam dicirikan dengan warna bulu keseluruhan hitam sedangkan pada bagian kulit 
kloaka dan jengger masih berwarna hitam kemerah-merahan. Bobot ayam Kedu hitam jantan 
dewasa berkisar 2 - 2,5 kg sedangkan betina 1,5 kg (Muryanto, 1993). Lebih lanjut 
Natamijaya (2008) menjelaskan bahwa ciri – ciri ayam Kedu hitam yaitu warna bulunya 
didominasi warna hitam berkilau, pada ayam Kedu jantan dewasa terdapat warna bulu hias 
yang berwarna merah, jengger tunggal, paruh, cakar dan pial berwarna gelap kehitaman, 
sedangkan warna kuku beragam antara warna putih, hitam atau kombinasi keduanya begerigi 
5 – 7 buah dan berdiri, pial ayam jantan besarnya sedang dan pada betina ukuran pial lebih 
besar. 
 Ayam Kedu putih mempunyai ciri – ciri yaitu warna bulu putih ataupun kekuning – 
kuningan (Suprijatna, 2005). Jengger ayam Kedu putih tegak dan berbentuk wilah dengan 
kulit muka berwarna merah. Bobot ayam Kedu putih jantan dewasa 2,5 kg sedangkan bobot 
betina dewasa berkisar antara 1,2 – 1,5 kg (Rukmana, 2003). Menurut Untari et al., (2013) 
ayam Kedu putih betina memiliki ciri- ciri dengan warna bulu (kepala, leher, sayap kiri, 
sayap kanan, badan dan ekor) putih, warna kulit putih, warna shank kuning terkadang hitam 
kekuningan, warna jengger merah dan bentuk jengger tunggal. Ayam Kedu lurik atau 
campuran memiliki ciri – ciri warna bulu (kepala, leher, sayap kiri, sayap kanan, badan dan 
ekor) lurik, warna kulit putih, warna shank kuning, warna jengger merah, bentuk jengger 
tunggal. Sulandari (2006) menyatakan bahwa ayam Kedu lurik memiliki ciri spesifik yaitu 
warna bulu lurik – lurik merah keemasan, shank dan paruh berwarna kuning, dan jengger 
yang berwarna merah. 
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 Ayam Kedu termasuk ayam buras yang cukup potensial dijadikan sebagai ayam 
petelur dan pedaging. Ayam Kedu hitam memiliki produktivitas yang lebih tinggi 
dibandingkan ayam Kedu putih atau lurik. Perbedaan utama ayam Kedu petelur dengan ayam 
Kedu dwifungsi yaitu terletak pada bobot badannya. Bobot betina ayam Kedu petelur 
berkisar 1,5 kg, sedangkan bobot betina ayam Kedu dwifungsi mencapai 2,5 kg. Sementara 
itu bobot jantan ayam Kedu petelur berkisar antara 2 - 2,5 kg, sedangkan bobot ayam Kedu 
dwifungsi mencapai 3,5 kg (Krista dan Harianto, 2013). Menurut hasil penelitian Cresswell 
dan Gunawan (1982) yaitu dengan membandingkan pemeliharaan ayam Kedu dengan ayam 
lokal lain selama 52 minggu, pada kondisi yang sama dan menggunakan ransum komersial 
didapatkan bahwa produksi telur (HDP) ayam Kedu hitam lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan ayam Kedu putih, ayam Kedu lurik, ayam Nunukan dan ayam Pelung. 
Tabel 1. Produksi telur ayam lokal yang dipelihara pada kondisi yang sama selama 52 
minggu 
No Jenis Ayam Produksi Telur (% hen day) 
1. Kedu hitam 58,8 % 
2. Kedu putih 54,0 % 
3. Nunukan 50,0 % 
4. Buras 41,3 % 
5. Pelung 32,0 % 
Sumber : Cresswell dan Gunawan (1982) 
 Berdasarkan hasil penelitian Nataamijaya (2008) mengenai karakteristik dan 
produktivitas ayam Kedu hitam, produksi telur ayam Kedu hitam betina mencapai 40% hen 
day production pada umur 248 hari. Puncak produksi telur pada umur 295 hari dan mulai 
menurun pada umur 296 hari dengan rata – rata hen day production 32,48%, lebih tinggi 
daripada jenis ayam lokal lainnya. Kualitas telur yang dihasilkan cukup baik dan memenuhi 
sebagian besar persyaratan. Ayam Kedu hitam yang diamati merupakan ayam yang belum 
mengalami seleksi, sehingga disimpulkan bahwa ayam Kedu hitam memiliki potensi untuk 
dikembangkan menjadi ayam tipe petelur lokal yang menghasilkan telur ayam lokal dan 
memiliki segmen pasar tersendiri. Warwick et al. (1990) melaporkan bahwa produksi telur 
ayam Kedu hitam mencapai 215 butir/ekor/tahun sedangkan ayam Kedu putih yaitu 197 
butir/ekor/tahun. Protein telur ayam kampung tidak jauh berbeda dengan protein telur ayam 
ras, telur ayam kampung mengandung 11,7 gram protein (Iriyanti et al., 2007) dan telur ayam 
ras mengandung 12,7% protein (Muchtadi et al., 2010). Protein daging ayam kampung 
(23,8%) dan daging ayam broiler (21%). (Soeparno, 1994) Data populasi ayam buras 
berdasarkan Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2019) sebanyak 311.912 ekor. 
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Selanjutnya populasi ayam Kedu menurut Disnakkan, (2020) yaitu sebanyak 13.500 ekor dan 
tersebar di beberapa wilayah kecamatan, populasi terbanyak berada di Kecamatan Kedu. 
Ayam Kedu memiliki kelebihan mudah beradaptasi sehingga mudah untuk 
dikembangbiakkan, ayam Kedu juga lebih tahan terhadap penyakit dan stress (Krista dan 
Harianto, 2011). 
Budaya Masyarakat terhadap Ayam Cemani 
Ayam Cemani merupakan salah satu dari beberapa jenis ayam Kedu yang ada, ayam 
Cemani adalah ayam lokal asli dari Indonesia yang berasal dari Provinsi Jawa Tengah. Kata 
“Cemani” diambil dari bahasa jawa yang diartikan hitam legam. Asal mula ayam Cemani 
yaitu dari ayam Kedu hitam, yang banyak dipelihara oleh masyarakat di Desa Kedu, Desa 
Beji dan Desa Kahuripan, Kecamatan Kedu, Kabupaten Temanggung. Ayam Kedu telah 
dipelihara sejak awal abad ke-20 (Iskandar dan Saepudin, 2004). Warna hitam ayam Cemani 
menyelimuti semua tubuh ayam ini mulai dari bagian jengger, pial, paruh, bola mata, lidah, 
rongga mulut, bulu, kloaka, kaki dan cakar. Ayam yang memiliki seluruh sifat tersebut yang 
selanjutnya disebut sebagai ayam Cemani. 
Partasasmita et al. (2016) menyatakan bahwa dalam pengobatan penyakit, beberapa 
variasi (ras) ayam lokal juga digunakan. Darah dan daging ayam Cemani biasanya digunakan 
dalam penyembuhan penyakit dalam. Muryanto (2012) menambahkan bahwa ayam cemani 
memiliki kedudukan sosial di mata masyarakat Indonesia. Hal ini disebabkan karena ayam 
cemani dapat digunakan sebagai obat, dapat berfungsi sebagai ternak kesayangan atau hobi 
dan digunakan untuk keperluan tertentu seperti upacara tradisional dan dapat memberikan 
dukungan moral terhadap aktivitas kehidupan pemiliknya. 
Munculnya ayam Cemani disebabkan karena seleksi tradisional yang dilakukan secara 
terus menerus terhadap ayam Kedu hitam oleh peternak. Karakteristik spesifik yang dimiliki 
oleh ayam Cemani ini menyebabkan ayam Kedu menjadi populer dan mempunyai nilai 
ekonomi yang tinggi dari ayam Cemani sehingga memotivasi peternak untuk memeilihara 
ayam Kedu untuk mendapatkan keturunan ayam Cemani atau yang mendekati ciri – ciri 
sebagai ayam Cemani. Masyarakat umumnya memelihara dan memperlakukan ayam Cemani 
lebih baik dibandingkan ayam Kedu, karena diharapkan dapat dijual dengan harga yang 
tinggi (Muryanto, 1991). Pemeliharaan ayam Cemani pada dasarnya sama dengan 
pemeliharaan ayam kampung. Menurut Habsari et al. (2019) sebagian besar ayam Cemani 
yang ada di Temanggung dipelihara dengan tujuan untuk ayam hias dan ada juga yang 
dipelihara untuk menghasilkan telur yang nantinya ditetaskan sebagai bibit atau regenerasi. 
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Potensi Ayam Kedu sebagai Sumber Protein Hewani  
Permintaan produk peternakan setiap tahunnya selalu mengalami peningkatan hal ini 
diiringi dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran masyarakat 
mengenai pentingnya mengkonsumsi pangan yang bergizi tinggi (Nataamijaya, 2010). 
Menurut Priyono dan Priyanti (2018) konsumsi protein asal ternak memiliki hubungan yang 
erat terhadap tingkat harapan dan kualitas hidup manusia. Seiring dengan peningkatan 
pendapatan dan kesadaran gizi masyarakat yang kemudian berdampak pada perubahan pola 
konsumsi pangan dengan meningkatnya konsumsi protein asal ternak. Disisi lainnya tingkat 
konsumsi pangan yang berasal dari karbohidrat cenderung menurun, berbeda dengan tingkat 
konsumsi protein yang sebagian besar mengalami peningkatan selama 15 tahun terakhir. 
Lebih lanjut Hidayah (2016) menyatakan bahwa keberadaan sumber protein hewani cukup 
penting dan tidak dapat tergantikan oleh sumber protien nabati terkait dengan kandungan 
asama aminonya yang lebih lengkap. Berdasarkan data dari Statistik Peternakan dan 
Kesehatan Hewan (2019) konsumsi protein/kapita/hari khususnya yang berasal dari hasil 
ternak telur dan susu pada tahun 2018 yaitu sebesar 3,50 gram meningkat 4,48% jika 
dibandingkan konsumsi protein/kapita/hari pada tahun 2017 yaitu sebesar 3,35 gram. 
Ayam lokal memiliki peranan yang cukup penting dalam penyediaannya sebagai 
pangan sumber protein hewani. Data Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan (2019) 
mencatat bahwa populasi ayam buras tercatat meningkat sebesar 0,43% jika dibandingkan 
tahun 2017, sementara konsumsi telur ayam buras/kapita/tahun menurun 6,41% dibandingkan 
tahun 2017. Meskipun konsumsi telur ayam buras menurun namun pengembangan ternak 
ayam lokal sebagai produk pangan komplemen dalam penyediaan daging unggas dewasa ini 
memiliki prospek yang cukup baik. Menurut Saptati dan Priyanti (2006) terdapat indikasi 
kecenderungan peningkatan permintaan produk ayam lokal dari tahun ke tahun yang 
menunjukkan bahwa : 1). masih tingginya preferensi masyarakat terhadap produk ayam lokal 
karena rasa daging yang khas, 2). terdapat kecenderungan beralihnya pangsa konsumen 
tertentu dari produk daging berlemak ke produk daging organik, dan 3). ayam lokal 
mempunyai pangsa pasar tersendiri. Ratnawaty et al. (2006) menambahkan bahwa telur ayam 
lokal oleh sebagian masyarakat diyakini memiliki khasiat yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan telur ayam ras, selain itu kuatnya pendapat konsumen yaitu daging dan telur ayam 
lokal lebih enak dibandingkan dengan ayam ras, sehingga dalam pemasarannya masih mudah 
dan tidak mengalami kesullitan. 
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Ayam Kedu hitam dan ayam Kedu putih menurut Nataamijaya (2010) digolongkan 
sebagai ayam lokal tipe petelur. Ayam Kedu mampu menghasilkan telur lebih dari 200 
butir/tahun apabila dipelihara secara intensif, tetapi dengan sistem pemeliharaan umbaran 
ayam Kedu hanya menghasilkan 60 butir telur/tahun. Merkens dan Mohede (1941) 
menambahkan bahwa ayam Kedu mampu memproduksi 110 – 140 butir telur pada umur 6 – 
12 bulan. Rataan berat telur ayam Kedu hitam lebih tinggi yaitu 44,7 gram dibandingkan 
rataan berat telur ayam Kampung dan ayam Pelung yaitu masimg – masing 43,6 dan 40,6 
gram. (Creswell dan Gunawan, 1982). Selain itu ayam Kedu sangat berpotensi untuk 
dikembangkan sebagai ayam lokal tipe pedaging. Menurut Suprijatna (2010) ayam lokal 
dapat digolongkan berdasarkan bobot badannya yaitu ayam lokal tipe ringan dengan bobot 
badan sekitar 1,5 kg saat dewasa (umur di atas 24 minggu) dan ayam tipe medium dengan 
bobot badan sekitar 2,5 kg saat mencapai dewasa. Lebih lanjut berdasarkan penelitian 
Creswell dan Gunawan, (1982) ayam Kedu hitam dan ayam Kedu putih pada umur 20 
minggu artinya belum dewasa < 24 minggu mampu mencapai bobot badan masing – masing 
1,5 dan 1,3 kg dengan demikian ketika umur ayam saat dewasa diatas 24 minggu bobot badan 
ayam sangat berpotensi untuk bertambah, sehingga ayam Kedu hitam dan ayam Kedu putih 
ini menjadi potensial untuk dikembangkan sebagai ayam lokal pedaging sumber protein 
hewani. 
Tabel 2. Produksi Telur Beberapa Jenis Ayam Lokal 











Umur dewasa (hari) 151 138 170 153 165 
Rataan produksi puncak (%) 55 75 72 62 44 
Rataan produksi telur 
(%HDP) 
41,3 38,8 54,0 50,0 32,5 
Rataan berat telur (gram) 43,6 44,7 39,2 47,5 40,6 
Konsumsi ransum 
(g/ekor/hari) 
88 93 82 85 93 
Konversi ransum 4,9 3,6 3,8 3,6 7,1 
 
 
Tabel 3. Performa Lima Tipe Ayam Lokal yang Dipelihara pada Sistem Intensif 











Bobot badan (g/ekor) :      
Umur 4 minggu 148 165 140 151 161 
Umur 12 minggu 708 575 739 665 669 
Umur 20 minggu 1408 1480 1320 1203 1663 
Sumber : Creswell dan Gunawan (1982) 
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Kesimpulan dan Saran 
 Ayam Kedu merupakan ayam lokal dengan produktivitas yang cukup tinggi 
dibandingkan ayam lokal lain, daya adaptasi yang baik dan tahan terhadap stress. Ayam Kedu 
sangat berpotensi dikembangkan menjadi ayam lokal petelur dan pedaging sebagai upaya 
pemanfaatan potensi lokal dalam rangka pemenuhan kebutuhan protein hewani. Perlu adanya 
kepedulian, kerjasama, dan kolaborasi antara beberapa pihak termasuk masyarakat (peternak), 
praktisi dan akademisi dalam mengembangkan ayam Kedu. 
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